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Kakawin smaradahana tell story of the burning of Sang Hyang Smara through the third eye of Bhaṭara Siwa and 
tell romance story of sang hyang smara and dewī ratih. This Kakawin smaradahana contains the main noble 
values containing the teachings of love, namely the romance through the characterization of Sang Hyang Smara 
and Dewi Ratih. This romance of love is connected to a Hindu marriage, a teaching about Gṛhasta Aśrama or 
household life. The Gṛhastha Aśrama is a heredity in family life. The Gṛhastha Aśrama teachings contained in the 
characterization of Sang Hyang Smara and Dewi Ratih show that a married couple must be able to maintain the 
relationship based on loyalty. The values contained in the story are the value of satyam (loyalty), the value  of 
siwam (chastity) and the value of sundaram (beauty or the art) played by Sang Hyang Smara and Dewi Ratih. 




Kakawin Smaradahana menceritakan kisah terbakarnya Sang Hyang Smara melalui mata ketiga Bhaṭara Śiwa. 
Kakawin Smaradahana mengandung cerita tentang percintaan yaitu kisah asmara Sang Hyang Smara dan Dewi 
Ratih sebagai tokoh utama dalam kakawin tersebut. Kakawin Smaradahana ini mengandung nilai-nilai luhur 
utamanya mengandung ajaran cinta kasih, yaitu kisah asmara melalui penokohan Sang Hyang Smara dan Dewi 
Ratih. Ajaran cinta kasih ini dihubungkan ke dalam perkawinan Hindu yaitu suatu ajaran tentang Gṛhasta Aśrama 
atau kehidupan berumah tangga. Masa Gṛhastha Aśrama adalah masa hidup berumah tangga atau bersuami istri 
guna melanjutkan keturunan dalam kehidupan keluarga. Ajaran Gṛhastha Aśrama yang tertuang dalam penokohan 
Sang Hyang Smara dan Dewi Ratih menunjukkan bahwa pasangan suami istri harus mampu menjaga hubungan 
supaya tetap berlandaskan pada kesetiaan. Membina hubungan pernikahan pada jenjang Gṛhasta Aśrama atau 
sudah dalam kehidupan berumah tangga diharapkan mampu membina rumah tangga untuk membangun keluarga 
yang sukhinah yaitu keluarga yang bahagia lahir dan batin. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
tersebut yaitu nilai satyam (kesetiaan), nilai siwam (kesucian) dan nilai sundaram (keindahan atau seni bercinta) 
yang diperankan oleh Sang Hyang Smara dan Dewi Ratih. 
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I. Pendahuluan 
Sebuah karya sastra klasik tercipta 
berdasarkan imajinasi pengarang. Pengarang 
dalam menciptakan karya sastra didasarkan pada 
pengalaman yang diperolehnya melalui medium 
bahasa kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. 
Khususnya pada karya Sastra klasik di Indonesia 
yang merupakan sebagai warisan budaya bangsa 
Indonesia dimana dalam karya sastra tersebut 
mengandung nilai-nilai yang luhur. Menurut 
Robson dalam Agastia (1987: 57) menyatakan 
bahwa dalam sastra klasik Indonesia terkandung 
sesuatu yang sangat penting, yaitu sebagai warisan 
rohani bangsa Indonesia. Sastra klasik merupakan 
budaya bangsa Indonesia melalui pembendaharaan 
pemikiran, dan cita-cita yang dahulu kala yang 
menjadi pedoman kehidupan mereka, sehingga 
apabila pikiran dan cita-cita itu penting untuk 
nenek moyang leluhur terdahulu tentulah penting 
juga untuk saat ini. 
Salah satu karya sastra klasik yang 
berkembang saat ini yaitu seni sastra khususnya 
pada sastra klasik di Bali. Menurut Purna (1998: 2) 
seni sastra pada masyarakat Bali biasanya ditulis 
pada batu, tembaga, logam atau dalam bentuk 
lontar yang menggunakan bahasa Jawa Kuna 
yang menggunakan aksara Bali. Namun sesuai 
perkembangan zaman dan akibat dari datangnya 
bangsa asing khususnya bangsa Belanda ke 
Indonesia, maka kertas mulai dipergunakan untuk 
menulis karya sastra. Walaupun dalam penulisan 
ini tetap menggunakan Bahasa Jawa Kuna yang 
telah memakai aksara latin. 
Penulisan karya sastra yang disebut naskah 
kuna pada masyarakat Bali berupa catatan sejarah 
yang menggambarkan kehidupan masyarakatnya 
sejak zaman sebelum kemerdekaan. Catatan 
kehidupan ini kemudian menjadi saksi bagi 
masyarakat generasi penerusnya, luhur  dan  
dapat dijadikan sebagai pedoman hidup dalam 
bermasyarakat serta menjadi identitas diri orang 
Bali. Isi dari naskah kuna ini seringkali berkaitan 
erat dengan agama Hindu dan adat istiadat 
masyarakat Bali. Jadi naskah kuna Bali ada dalam 
bentuk bermacam-macam, diantaranya kakawin, 
geguritan dan kidung (Purna, 1998: 2). 
Fokus penelitian ini yaitu pada karya sastra 
kakawin. Kakawin merupakan karya sastra yang 
dibuat oleh seorang penyair (pengawi) dalam 
bentuk puisi (prosa) dengan menggunakan bahasa 
Jawa Kuna. Pembacaan kakawin biasa dibaca 
melalui media seni suara dengan cara dilantunkan 
atu ditembangkan. Unsur-unsur pembentuk 
kakawin yaitu guru laghu. Menurut suarka (2009: 
7) menyatakan bahwa guru artinya suara panjang 
(dirgha), berat, besar keras, dan indah serta laghu 
artinya suara pendek (hraswa), ringan, lemah, 
dan lincah. Dalam kakawin bahwa unsur guru 
dan laghu merupakan unsur-unsur esensial, unsur 
dasar pembentukan kakawin. Aspek guru dan 
laghu sangat menentukan bentuk, nama metrum, 
dan irama kakawin itu. Di Bali, guru dan laghu 
juga sering disebut “hukum kakawin” (uger-uger 
kakawin). Oleh karena itu, seorang pembaca  
yang meresitasikan kakawin sangat dituntut 
kemampuannya untuk memahami aturan guru dan 
laghu. 
Selain dari aturan guru laghu yang mengikat, 
bahwa Puisi Jawa Kuna (kakawin) sebagai sebuah 
genre sastra, merupakan suatu karya sastra yang 
isinya terbentuk berdasarkan adanya struktur 
naratif. Menurut Suarka (2009: 51-58) struktur 
naratif dalam kakawin terdiri dari manggala 
(bagian pembuka dalam kakawin), korpus (bagian 
isi atau alur cerita), dan epilog (bagian akhir atau 
penutup dalam kakawin). Bagian isi cerita dalam 
kakawin tentunya tidak terlepas pada unsur-unsur 
instrinsik cerita seperti tema, alur/plot, latar, dan 
penokohan. Unsur-unsur tersebut akan saling 
berhubungan dalam memberikan kesan dan kisah 
yang mengena di hati pembaca terutama dalam 
mendeskripsikan karakteristik penokohan pada 
kakawin tersebut. Penokohan memegang peranan 
yang penting dalam suatu cerita. Sebab tokoh 
merupakan sumber penggerak yang menggerakan 
alur cerita. Melalui tokoh dalam suatu cerita, 
pembaca akan mnemukan gambaran tokoh lain, 
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Salah satu karya sastra Jawa Kuna yang 
menjadi penelitian ini adalah Kakawin  
Smaradahana yang telah disusun oleh Tim  
Penyusun  dari Pusat Dokumen Dinas  
Kebudayaan  Provinsi Bali pada tahun 1999 yang 
isinya menggunakan tulisan huruf aksara Bali. 
Kakawin Smaradahana merupakan sebuah karya 
sastra jawa kuna dalam bentuk puisi yang ditulis 
oleh penyair bernama Mpu Dharmaja saat masa 
pemerintahan kerajaan Kediri yang dipimpin oleh 
Prabu Kameswara. Tujuan penyair menulis 
kakawin smaradahana ini karena beliau sangat 
mengagumi  rajanya  sang Prabu Kameswara 
ketika itu Mpu Dharmaja sedang mengasingkan 
diri ke hutan kemudian menikmati alam dan 
kemudian menulis karya sastra yang dinamakan 
kakawin smaradahana. Kakawin smaradahana 
menceritakan kisah terbakarnya Sang Hyang 
Smara melalui mata ketiga Bhatara Śiwa. 
Kakawin smaradahana sesungguhnya yang lebih 
esensial mengandung cerita tentang percintaan 
yakni menceritakan kisah asmara Sang Hyang 
Smara dan Dewi Ratih. Sang Hyang Smara dan 
Dewi Ratih merupakan tokoh utama sebagai 
pasangan Dewa dan Dewi dalam teks kakawin 
smaradahana. Jika dicermati dari nama 
smaradahana didalam kakawin ini yaitu berasal 
dari dua kata smara dan dahana. 
Menurut Kamus Zoetmulder (1994:1109) 
kata smara artinya cinta, asmara, dewa cinta, 
kemudian Zoetmulder (1994: 187) kata dahana 
artinya pembakaran, pembinasaan oleh api. Jadi 
dari kedua kata tersebut menjadi smaradahana 
yang artinya api asmara atau pembakaran dewa 
cinta dalam kakawin ini dewa cinta yang 
dimaksud yaitu Sang Hyang Smara dengan Dewī 
Ratih. Berdasarkan cerita pada teks kakawin 
smaradahana, ketika sang hyang smara terbakar 
melalui mata ketiga Bhaṭara Śiwa yang kala itu 
beliau Bhaṭara Śiwa sedang murka karena 
perbuatan Sang Hyang Smara yang telah 
mengganggu pertapaannya. Namun saat kejadian 
itu, Dewī Ratih sebagai istri Sang Hyang Smara 
dengan begitu kesetiaannya beliau juga 
mengorbankan dirinya menceburkan tubuhnya ke 
dalam kobaran api                                                                                                                                                
 tersebut sehingga beliau bersatu dalam penyatuannya 
pada kobaran api yang telah melebur raga Sang 
Hyang Smara 
dan Dewī Ratih. 
Satuan naratif unsur percintaan dalam 
kakawin dapat dikatakan satuan yang esensial 
dalam sastra kakawin. Secara instrinsik, satuan 
naratif percintaan berfungsi dalam rangka 
keterjalinannya dengan unsur penokohan dan 
perwatakan. Hubungan antar tokoh dapat dibina 
melalui satuan naratif percintaan. Dilihat  dari  
sisi pengarang, satuan naratif dapat dipakai 
sarana untuk mengungkapkan pandangan penyair 
terhadap fenomena asmara sebagai bagian hakiki 
dalam hidup dan kehidupan manusia (Suarka, 
2009: 78). Maka sebagai salah satu contoh dalam 
kakawin smaradahana unsur percintaannya dapat 
dideskripsikan dalam karakteristik tokoh utamanya 
yaitu Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih. Melalui 
lakon atau peran  tokoh  Sang  Hyang  Smara  
dan Dewi Ratih dalam kakawin smaradahana 
memberikan gambaran bahwa terkandung suatu 
ajaran cinta kasih yang dituangkan dalam dialog- 
dialog penokohannya. Tentunya ajaran  cinta 
kasih ini dihubungkan kedalam perkawinan 
Hindu. Menurut ajaran agama Hindu ada salah 
satu konsep jenjang kehidupan yaitu salah 
satunya menampaki masa Gṛhastha Aśrama atau 
kehidupan dalam berumah tangga. Jika dicermati 
dari cerita Sang Hyang Smara dan Dewi Ratih 
memberikan pemahaman bagaimana menjalin 
hubungan sebagai pasangan suami istri dalam 
kehidupan berumah tangga. 
Agama Hindu memiliki konsep jenjang 
kehidupan yang jelas dan tersusun dengan 
sistematis dalam Catur Aśrama. Catur Aśrama 
adalah konsep Agama Hindu  yang  menjadi 
dasar hubungan antar generasi. Ada generasi 
Brahmacari  Aśrama,  merupakan  tahapan  
hidup berguru atau masa-masa menuntut ilmu. 
Ada generasi Gṛhastha Aśrama,  merupakan 
tahapan hidup dalam berumah tangga melalui 
perkawinan. Ada generasi Wanaprastha Aśrama 
dan Bhiksuka Aśrama merupakan tahapan hidup 
untuk melepaskan diri dari belenggu kehidupan 
di dunia nyata ini. Masing-masing asrama 
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mensukseskan empat tujuan hidup yaitu Catur 
Purusha Artha (Wiana, 2007: 134). 
Gṛhastha Aśrama merupakan tahap masa 
berumah tangga dalam jenjang Catur Aśrama. 
Tahap Gṛhastha Aśrama ini diawali dengan 
pernikahan (pawiwahan), yang merupakan fase 
penting hidup manusia dalam bermasyarakat. 
Jadi pada fase ini dengan melangsungkan 
perkawinan tersebut akan menjadi sepasang 
suami  istri.  Tentunya   menjalani   fase Gṛhastha 
Aśrama sesungguhnya adalah masa yang paling 
sulit dimana seseorang yang telah menikah tidak 
lagi mengurusi dirinya sendiri, tetapi dalam fase 
gṛhastha aśrama  ini mendapat  beban  tambahan 
yaitu   sebagai kepala  keluarga  yang   telah 
dibentuk dalm suatu pernikahan yang merupakan 
perlambang dimulainya jenjang hidup bersuami 
istri atau berkeluarga. Dalam menjalani gṛhastha 
aśrama ini tentunya pasti akan mengalami 
berbagai macam dinamika permasalahan lika liku 
kehidupan baik suka maupun duka harus dilalui. 
Maka dengan demikian perlunya mengembangkan 
cinta kasih dan kasih sayang dalam hubungan 
berumah tangga sebagai pasangan suami  isttri  
itu penting. Pada hakekatnya, perkawinan adalah 
ikatan cinta kasih yang terjalin diantara dua pribadi 
yaitu pria dan wanita. 
Cinta menjadi penuntun bagi pasangan suami 
istri untuk bersama-sama mengalami suka cita dan 
kehidupan hidup. Cinta kasih dalam perkawinan 
yang terjalin dalam kehidupan berumah tangga 
bukanlah keinginan atau kepuasan diri semata 
melainkan cinta yang berpegang teguh terhadap 
kesetiaan. Maka dalam menjalani masa berumah 
tangga harus mampu seiring dan sejalan untuk 
membina hubungan yang harmonis di dalam masa 
gṛhasthaaśrama tersebut. Dengan demikian 
sesuai yang dituangkan dalam kisah asmara tokoh 
Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih 
mendeskripsikan bahwa adanya ajaran cinta kasih 
yang dikorelasikan pada fase gṛhastha aśrama 
yang sepatutnya diimplementasikan dalam 
kehidupan berumah tangga dengan menjalin 
kesetiaan, saling mencintai dan menyayangi agar 
tercipta keluarga yang harmonis.Maka dalam 
makalah ini fokus 
dalam penelitian ini akan dibahas mengenai Sang 
Hyang Smara dan Dewī Ratih dalam teks Kakawin 
Smaradahana (perspektif Gṛhastha Aśrama) 
I Deskripsi Cerita Sang Hyang Smara dan 
Dewī Ratih 
Diceritakan Bhaṭara Śiwa sedang melakukan 
tapa samadhi di Gunung Mahameru. Ia tidak 
memperdulikan segala sesuatu yang menarik atau 
memikat pañca Indria-Nya. Kemudian saat itu 
sedang terjadi marabahaya di surga loka akibat 
dari serangan yang terjadi oleh raksasa yang sangat 
sakti bernama Sang Nilarudraka, seorang raksasa 
yang berkuasa di Senapura. Akibat kegaduhan 
dari raksasa itu, para dewa yang dipimpin oleh 
Sang Hyang Indra mengadakan musyawarah 
kehadapan para dewa dan para rsi untuk mencari 
cara demi keselamatan keadaan yang terjadi di 
surga loka. Satu-satunya yang bisa memulihkan 
kembali keadaan yang mengancam surga loka 
yaitu Bhaṭara Śiwa. Namun dalam keadaan ini 
beliau sedang tekun menjalankan tapa samadhi- 
nya di Gunung Himalaya, tak ada seorangpun 
yang boleh mengganggu  pertapaanya.  Salah  
satu  ṛṣi  yang  bernama  Bhagawan Wrahaspati 
memberikan usulan bahwa satu-satunya yang 
bisa  membangunkan pertapaan bhatara siwa 
yaitu Sang  Hyang Smara. Sang Hyang Smara 
merupakan dewa asmara. Sang Hyang  Smara 
akan membangunkan hasrat asmara Bhaṭara Śiwa 
dengan cara begitu Bhatara Siwa terbangun dan 
kemudian muncul hasrat asmara terhadap isttrinya 
Bhaṭarī Giri Putri dengan demikian hasrat 
asmara beliau akan menyatu dan memiliki 
seorang putra. Karena satu-satunya yang dapat 
menyelamatkan keadaan surga loka akibat 
serangan raksasa tersebut yaitu putra dari 
Bhaṭara Śiwa. Usulan bhagawan Wrahaspati 
disetuju oleh semua para dewa dan para  Rsi. 
Sang Hyang Indra kemudian bergegas menuju 
kediaman sang hyang smara di Smara Loka. 
Setelah perbincangan Sang Hyang Indra dengan 
Sang Hyang Smara selesai akhirnya Sang Hyang 
Smara  menyetujui  dan   bersedia membantu 
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Diceritakan pula kisah Sang Hyang Smara 
dengan istrinya Dewī Ratih di Smara  Loka.  
Sang Hyang Smara menuturkan kepada Dewī 
Ratih semua yang terjadi dari pertemuannya 
dengan Sang Hyang Indra kemudian dibalik itu 
juga juga beliau meminta mohon restu dan ijin 
kepada istrinya Dewī Ratih supaya bisa berhasil 
menjalankan rencananya yang sudah diatur oleh 
para dewa untuk membangunkan pertapaan 
Bhaṭara Śiwa. Saat itu pula, Dewi Ratih hanya 
terdiam dan merenungkan kembali rencana dari 
suaminya. Ia pun merasakan firasat buruk yang 
akan terjadi bahkan bisa mempertaruhkan nyawa 
suaminya. Bagaimanapun seorang istri pasti akan 
khawatir terhadap keselamatan suaminya karena 
Sang Hyang Smara bisa dikatakan mengganggu 
pertapaan Bhaṭara Śiwa. Bhaṭara Śiwa yang 
merupakan dewa tertinggi sebagai penguasa surga 
loka. Namun karena begitu kuat kasih asmara 
Dewī Ratih terhadap suaminya ia pun mengijinkan 
dan mempercayakan rencana suaminya tersebut. 
Bagaimanapun Sang Hyang Smara karena bhakti 
nya demi menyelamatkan keadaan surga loka agar 
kembali damai. 
Diceritakan perjalanan para dewata, para ṛṣi 
sekaligus Sang Hyang Smara menuju pertapaan 
Bhaṭara Śiwa di hamparan Gunung Mahameru. 
Kemudian Sang Hyang Smara berada tidak terllau 
jauh dan kemudian mengeluarkan segala senjata 
panahnya berupa bunga kemudian panah tersebut 
satu persatu ditancapkan mengenai tubuh 
Bhaṭara Śiwa sehingga pada akhirnya 
menancapkan panah asmaranya melalui kekuatan 
yoganya ia melepaskan panah utama berupa 
bunga parijata. Panah tersebut merupakan 
perpaduan segala sesuatu yang dapat disentuh 
oleh pañca indriya. Kali ini tepat sasarannya 
panah tersebut mengenai dan menembus hati atau 
dada Bhatara Siwa. 
Akhirnya panah tersebut berhasil 
membangunkan pertapaan Bhaṭara Śiwa. 
kemudian Bhaṭara Śiwa  terbangun  dalam 
keadaan sangat murka, karena telah mengganggu 
pertapaannya akhirnya beliau berubah wujud 
menjadi  Sang  Hyang  Rudra  yang  begitu  
seram dan berapi-api. Bhaṭara Śiwa akhirnya 
mengetahui yang mengganggu pertapaannya yaitu 
Sang Hyang Smara. Kemarahan Bhaṭara Śiwa  tak 
dapat dibendung lagi karena begitu murkanya 
melalui mata ketiga Bhatara Siwa muncul kobaran 
api yang seketika langsung menghanguskan 
melebur Sang Hyang Smara hingga menjadi abu. 
Ketika semua telah terjadi akhirnya Bhaṭara Śiwa 
kembali kewujud seperti biasanya. Ia tersadar 
akan dirinya telah diliputi oleh rasa asmara dari 
panah asmara Sang Hyang Smara. Seketika beliau 
merindukan  istrinya   Bhaṭarī   Giri   Putri yang 
saat itu ia tinggalkan untuk melaksanakan tapa 
samadhi beliau. Lalu kemudian tumbuh hasrat 
asmara beliau kepada Bhaṭarī Giri Putri. 
Dewi Ratih mengetahui kematian suaminya 
Sang Hyang Smara. Dewi Ratih memiliki firasat 
bahwa suaminya terus memanggil-manggil 
namanya dan juga memiliki firasat bahwa Sang 
Hyang Smara ingin menyatu kepada istrinya 
Dewi Ratih karena begitu kuat cinta satya beliau 
terhadap suaminya. Akhirnya melalui pemurnian 
tapa yoga Dewi  Ratih  mengorbankan  dirinya  
ke dalam kobaran api tersebut. Kemudian para 
dewa dan para rsi memohon ampun kehadapan 
Bhaṭara Śiwa atas kejadian sehingga menimpa 
kematian Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih. 
Kemudian para dewa memohon agar Sang Hyang 
Smara dan Dewī Ratih dihidupkan kembali. 
Namun Bhaṭara  Śiwa  Bhatara  Siwa  tidak bisa 
mengabulkan permohonan tersebut bahwa dalam 
sabdanya Bhaṭara Śiwa akan menghidupkan 
Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih bisa hidup 
dengan merasuki jiwa sarwa prani (semua 
makhluk) di jagat ini. 
Diceritakan kisah Bhaṭara Śiwa yang telah 
terbelenggu hasrat asmara karena panah yang 
ditancapkan oleh Sang Hyang Smara seketika 
Bhaṭara Śiwa merindukan istrinya Bhatari Giri 
Putri sehingga tumbuh hasrat kerinduan dan 
asmaranya untuk bersenggama. Akhirnya Bhatarī 
Giri Putri mengandung kemudian melahirkan 
seorang putra yang bernama Sang Hyang Gana. 
Melalui anugrah dari Bhaṭara Śiwa, putranya Sang 
Hyang Gana berhasil membasmi para raksasa 
yang telah mengancam ketentraman yang terkadi 
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Ajaran Gṛhastha Aśrama pada tokoh Sang 
Hyang Smara dan Dewi Ratih 
Gṛhastha  Aśrama   merupakan   tahapan 
kedua dari Catur Aśrama artinya hidup berumah 
tangga, bersuami istri. Menurut Swastika (2009: 
18) menyatakan bahwa masa gṛhastha adalah 
masa hidup berumah tangga atau bersuami istri 
guna melanjutkan keturunan dalam kehidupan 
keluarga. keluarga adalah merupakan jalinan atau 
ikatan pengabdian untuk mewujudkan kehidupan 
yang damai antara suami dan istri serta anak- 
anaknya. Gṛhastha Aśrama diawali dengan 
perkawinan atau pernikahan. Perkawinan yang 
baik adalah perkawinan yang sesuai dengan ajaran 
Hindu. Istilah pernikahan sebagaimana terdapat di 
dalam berbagai sastra Hindu dikenal dengan nama 
wiwaha. Pernikahan merupakan suatu upacara 
yang banyak mengandung makna, mulai dari 
setiap ritual serta sarana yang digunakan dalam 
pelaksanaan ritualnya mengandung nilai-nilai 
tersendiri. Setiap orang yang inginmelakukanmasa 
ini harus memahami arti makna dan tujuan dalam 
pernikahan Hindu, karena masa ini mrupakan 
masa kedua yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia yang akan memulai suatu kehidupan baru 
yang akan dijalani dengan pasangan. 
Dalam pandangan Hindu, pernikahan 
bukanlah konsepsi kelemahan manusia, tetapi 
alat untuk pertumbuhan spiritual. Pria dan wanita 
adalah pasangan jiwa yang melalui institusi 
perkawinan, yang dapat mengarahkan energi 
yang berhubungan dengan insting dan nafsu 
individualnya untuk memperoleh perkembangan 
jiwa mereka. Kehidupan keluarga adalah tempat 
untuk berlatih bagi sseorang wanita dan pria untuk 
melatih cinta yang suci melalui cinta manusia, 
kebaikan dan pengendalian diri. Sifat-sifat spiritual 
ini, ketika dikembangkan akan menghasilkan 
perkawinan yang bahagia (Pandit, 2003: 304). 
Sehingga dengan demikian ada beberapa kutipan 
yang menunjukkan adanya dialog Sang Hyang 
Smara dan Dewi Ratih yang menunjukan sikap 
kesetiaan, saling cinta kasih tertuang dalam 
kutipan kakawin smaradahana sebagai berikut: 
Dyah pemwitning akūng tinalyan ing unang 
kawilet i receping tapih suji, 
Sangsāra ngwang aleh rinimpus i lulutku 
pinahateguhing raras hati, 
Mantang matya kasingsetan turida rāga 
lukarana besur kenéng lara, 
Rapwan śighra huwā larangku dhatengéng 
wukir alaleh alantaran jurang. (Kakawin 
Smaradahana, Wirama Rāgakusuma, III.3) 
Terjemahan: 
“Oh dinda, perginya kakanda yang sedang 
kasmaran dibelenggu oleh kasih dililit oleh 
pakaian dinda begitu indah disulam, 
Karena kesedihan kakanda, kakanda menjadi 
lelah diikat oleh kasih, namun begitu kuat 
walaupun sedih karena kasmaran. 
Hampir kakanda menemui ajal karena 
terbelenggu oleh hati kasmaran, semoga 
kesedihan ini berakhir, 
Semoga cepat hilang kesedihan kakanda, 
kakanda akan pergi kegunung yang begitu 
asri ditebing jurang (Sudirawan, 2017: 15). 
Hatning maprabhu apriya lulutning aseneng 
iki hétuning wuwus, 
Āpan tan wyabhicāra gönganing upadrawa 
katewasa dé smarādhipa, 
Lāwan wiskṛeta durmimitta sumaput niyata 
pinaka dutaning hala, 
Wörning ṣadpada winramāngṛeng anangis 
humung asurahan ing surālaya. (Kakawin 
Smaradahana, Wirama Rāgakusuma, III.12) 
Terjemahan: 
Disebabkan oleh rasa cinta kasih sebagai 
suami istri yang mendorong hamba berkata 
kepada kakanda, 
Karena sangat besar kekhawatiran dinda 
akan kutukan yang kakanda Sang Hyang 
Smara terima, 
Sebab perbuatan sebagai cirri yang tidak baik 
membelenggu, sebagai utusan pasti akan 
menemukan ketidakbaikan, 
Kumbang berterbangan memekakkan 
telinga merasa sedih memenuhi nirwana 
(Sudirawan, 2017: 18). 
Śrī manmathāwuwuh ikāng madarāga ring 
twas, 
Yan ton manisni muka sang kusumāstra putrī, 
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Pañcéndryāmiṣaya marmma tekéng swa 
citta, 
Na hétuning marek angol manukup 
sakahyun. (Kakawin Smaradahana, Wirama 
Basantatilaka, IV.3) 
Terjemahan: 
Sang Hyang Smara merasa bertambah rasa 
kasih dan cinta beliau bergejolak dalam 
pikiran, 
Baru menatap wajah Déwī Ratih begitu 
mempesona, 
Pañca Indriya menyusup dalam pikiran 
beliau, 
Itu yang menyebabkan terbelah dimasuki 
pada tempat yang begitu rahasia oleh tangan 
beliau (Sudirawan, 2017: 20). 
Berdasarkan kutipan Kakawin Smaradahana 
menceritakan tentang kisah cinta kasih pasangan 
suami istri antara Sang Hyang Smara dengan 
Dewī Ratih. Sesungguhnya pada dialog tersebut 
pasangan Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih 
memiliki rasa kekhawatiran karena akan berpisah, 
dimana Sang Hyang Smara memohon ijin kepada 
istrinya untuk melakukan rencananya untuk 
membangunkan pertapaan Bhaṭara Śiwa. Namun 
atas dorongan cinta kasih (asmara) yang membuat 
Sang Hyang Smara dengan Déwī Ratih terjalin 
hubungan mereka yang harmonis. Ketika dorongan 
cinta kasih yang mengikat pasangan suami istri 
ini adanya rasa memiliki keyakinan, rasa saling 
percaya, saling mencintai, saling memberi dan 
menerima dan saling bersumpah untuk selalu setia 
dan tidak akan berpisah walaupun dalam keadaan 
bagaimanapun yang menghambat. 
Berdasarkan kutipan teks diatas  sudah  
tentu menunjukaan sikap bahwa ajaran Gṛhastha 
Aśrama yang tertuang dalam kutipan teks tersebut 
menunjukan bahwa seorang  pasangan  suami 
istri harus mampu menjaga hubungan supaya 
tetap berlandaskan pada kesetiaan. Dimana  
dalam membina keluarga yang berbahagia kekal 
abadi dapat dicapai bilamana di dalam rumah 
tangga teradi keharmonisan serta keseimbangan. 
Suami dan istri harus saling isi mengisi, bahu 
membahu dalam membina rumah tangganya 
serta mempertahankan keutuhan cintanya dengan 
berbagai seni seperti saling menyayangi, saling 
memperhatikan kehendak masing-masing. Jika 
didasari oleh cinta kasih yang tulus, itu akan 
mudah dilaksanakan. Seperti dalam Seperti yang 
termuat   dalam   kitab   Manawa   Dharmasastra 
IX.45 dan Atharwaweda VII.36.1 sebagai berikut: 
Etāvān eva puruṣo, Yajjāyā 
ātmā prajeti ha, viprāḥ 
prāhus tathā caitad, yo 
bhartā sā smṛtāṅganā 
(Manawa Dharmasastra, IX.45) 
Terjemahan: 
Ia hanya merupakan orang sempurna yang 
terdiri atas tiga orang yang menjadi satu 
istrinya, 
Ia sendiri dan keturunan, demikian 
dinyatakan dalam veda dan brahmanai (ahli) 
mengatakan dalam perumpamaannya “suami 
dinyatakan satu dengan istrinya”(Pudja, 
2004: 449). 
Akṣayau nau madhusamkāśe nau 
samañjanam, 
antaḥ kṛṅusva mām hrdi mana innau sasai 
(Atharva veda, VII.36.1) 
Terjemahan: 
Hendaknya manis bagaikan madu cinta 
kasih dan pandangan  antara  suami  dan 
istri penuh keindahan. Semoga senantiasa 
hidup bersama dalam suasana bahagia tanpa 
kedengkian (diantara mereka). Semoga satu 
jiwa bagi keduanya (Titib, 2016: 13). 
Sesungguhnya ajaran cinta kasih  atau  
kasih sayang, ketulusan, kesetiaan dalam hal 
menjalin sebagai pasangan suami istri harus saling 
berkorban, saling mencintai, saling memerlukan, 
saling memahami dan  saling  menghargai  
karena pada hakekatnya istri itu tunggal dengan 
suaminya. Sebagaimana yang diamanatkan dalam 
kitab suci Atharvaveda pada kutipan diatas bahwa 
bagaikan sebuah kunci yang mempererat ikatan 
hubungan suami istri melalui jalinan cinta kasih 
maka menjadikan hubungan keduanya harmonis. 
Apabila hubungan suami istri sudah harmonis 
maka tercipta kebahagiaan dalam sebuah rumah 
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Nilai-Nilai yang terkandung pada peran tokoh 
Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih 
Sesungguhnya dalam membina hubungan 
pernikahan   pada   jenjang   Gṛhasta    Aśrama 
atau sudah dalam kehidupan berumah tangga 
diharapkan mampu membina rumah tangga  
untuk membangun keluarga yang sukhinah yaitu 
keluarga yang bahagia lahir dan batin. Tujuan 
utama dalam berumah tangga didasarkan atas 
satyam, sivam dan sundaram. Maka dengan 
demikian melallui deskripsi cerita Sang Hyang 
Smara dan Dewi Ratih menyiratkan adanya nilai 
ajaran yang tertuang dalam kakawin smaradahana 
sehingga diharapkan mampu untuk dipahami 
dalam menjalin kehidupan berumah tangga. 
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
tersebut yaitu nilai satyam, dalam ajaran satyam 
pada penokohan Sang Hyang Smara dan Dewī 
Ratih menunjukkan adanya nilai kesetiaan, dan 
nilai pengorbanan. Kemudian ajaran siwam yang 
menunjukan pada tokoh Sang Hyang Smara dan 
dewi ratih mendeskripsikan adanya nilai kesucian 
dari simbol Sang Hyang Smara Ratih. Ajaran 
sundaram yang menunjukkan adanya nilai seni 
bercinta yang kaitannya pada nilai seksualitas 
yang diperankan oleh Sang Hyang Smara dan 
Dewi Ratih. 
1. Nilai Satyam 
Pada konsep satyam diartikan sebagai 
kebenaran. Namun unsur satyam juga termasuk 
kedalam nilai-nilai kejujuran, kesetiaan, 
ketulusan dan kesungguhan. Di dalam cerita 
kisah Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih pada 
teks Kakawin Smaradahana unsur-unsur satyam 
dapat dicermati melalui peran Sang Hyang Smara 
dan Dewī Ratih yang mengandung nilai satyam 
yaitu nilai kesetiaan, nilai kasih sayang dan nilai 
pengorbanan. Nilai satyam yang termasuk pada 
nilai kesetiaan dalam cerita kisah Sang Hyang 
Smara dan Dewi Ratih ini menceritakan tentang 
kesetiaan Dewi Ratih terhadap suaminya Sang 
Hyang Smara. Berikut beberapa kutipan pada teks 
Kakawin Smaradahana, yaitu: 
Sangkā ya noneng ri wilāśa ring stri, 
Tapwan sahéng sanggama mahya kāpti, 
Yané  gyayānugraha  sang  munīndra, 
Wehen matemwé parajanma sowah.(Kakawin 
Smaradahana, Wirama Īndrabajra, XX.4) 
Terjemahan: 
Didasari oleh kecintaan hamba tentang 
perilaku sebagai istri, 
Supaya tidak terpisah bertemu asmara itu 
yang hamba harapkan, 
Apabila diperbolehkan seperti itu dan 
mendapat ijin dari pendeta, 
Ijinkanlah supaya bertemu pada suami 
hamba disaat penjelmaan nanti (Sudirawan, 
2017: 65). 
Nāhan tangis puṣpita kāmadéwī, 
Māswī rikang wahya wibhogabhukti, 
Śighrā wuwus wāk pati bhūmi déwa, 
Āmbek nirang śoka sinādhukāra. (Kakawin 
Smaradahana, Wirama Īndrabajra, XX.5) 
Terjemahan: 
Demikian permohonan Déwī Ratih disertai 
tangis, 
Sangat ingin pikirannya supaya memenuhi 
keinginan kesenangan di jagat ini, 
Lalu berkata beliau Bhagawan Wṛehaspati, 
Pikiran beliau yang lagi kusut dihibur oleh 
beliau (Sudirawan, 2017: 66). 
Māskwi bu sang satya rengön wuwusku, 
Siddhāstu kayyanta katemwa dénta, 
Sang Hyang sira wéhaka bhawa cakran, 
Ridlāhaning dlāhahelemtanadwā. (Kakawin 
Smaradahana, Wirama Īndrabajra, XX.6) 
Terjemahan: 
Bagaikan emas ananda akan patibrata 
dengarlah perkataan bapa, 
Semoga berhasil yang nanda temukan sesuai 
dengan tujuan ananda, 
Beliau Bhaṭara Śiwa mengijinkan menitis 
kembali, 
Nanti tidak akan nanda menemukan lagi 
(Sudirawan, 2017: 66). 
Énggal temennyan mamitu hwa māsku, 
Ndah tū taken śapa bhaṭara nāṭa, 
Pangharanan ta lawasing hanéng rāt, 
Swaminta mangjanma katemwa dénta. 
 
 






Wirama Īndrabajra, XX.7) 
pada suaminya, karena hidupnya tidak hanya 
untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk suaminya. 
Pengabdian seorang istri dan kesetiaannya pada 
suami akan mendapatkan pahala yang besar yaitu 
Dengan segera hal itu diikuti, 
Mengiringkan apa yang menjadi bhisama- 
Nya (aturan yang tidak tertulis tapi patut 
ditaati) beliau Bhaṭara Śiwa, 
Tempat ananda sampai lama berada dijagat 
ini, 
Pada saat suami ananda menitis pasti akan 
bertemu denganmu (Sudirawan, 2017: 66). 
Berdasarkan kutipan teks diatas diceritakan 
bahwa Dewī Ratih yang sangat begitu menantikan 
kedatangan suaminya dan diliput kesedihan ketika 
mengetahui bahwa Sang Hyang Smara telah 
meninggal. Begitu sangat besar kesetiaan Dewī 
Ratih yang diliputi oleh api asmara dengan Sang 
Hyang Smara. Berdasarkan kutipan teks diatas 
memberikan pembelajaran bahwa kedudukan 
seorang istri harus memegang teguh kesetiaan 
terhadap suaminya. Maka dalam hal ini dimana 
wanita sebagai istri dipandang mulia ketika mampu 
menunjukkan kesetiaan yang berlandaskan bhakti 
terhadap suaminya. Ajaran kesetiaan ini termuat 
pada salah satu kutipan dari kitab suci Manawa 
Dharmasastra V.155 menyebutkan: 
Nāsti strīṇāṁ pṛthag yajño, 
Na vrataṁ nāpyupoṣitam, 
Patiṁ śuśrūṣate yena, 
Tena svarge mahīyate. 
(Manawa Dharmasastra V.155) 
Terjemahan: 
Tidak ada upacara, tidak ada pantangan, 
tidak ada puasa 
Yang boleh dilakukan oleh wanita terpisah 
dari suaminya 
Kalau seorang istri mentaati suaminya, hanya 
dengan tingkah laku 
Itu saja, wanita itu disanjung tinggi di sorga 
(Pudja, 2004: 260). 
Berdasarkan sloka tersebut istri  harus  
selalu mendampingi suaminya. Seorang istri 
harus mengabdikan dirinya dengan tulus iklas 
disanjung tinggi di surga. Jadi kesetiaan tokoh 
Déwī Ratih dalam Kakawin Smaradahana patut 
dicontoh dalam menjalankan kehidupan berumah 
tangga. 
Selanjutnya nilai satyam yang menunjukkan 
adanya nilai pengorbanan atau kesungguhan yang 
terkandung pada kisah Sang Hyang Smara dan 
Dewī Ratih dalam Kakawin Smaradahana, yaitu: 
Sang hyang kāma sinaputing wiṣagni rudra, 
Prodbhuttāteka kumutug malad ring angga, 
Melkah tang awak ananā tekéng laras hrū, 
Ūtwat mār jariji pegat hilang kukunya. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama 
Praharsini, VIII.15) 
Terjemahan: 
Sang Hyang Smara ditutupi oleh racun api 
beliau Bhatara Siwa, 
Menyala bercahaya mengabar-abar begitu 
menakutkan menyambar badan beliau, 
Raga beliau terpental hancur begitu juga dengan 
senjata dan panahnya, 
Tulang beliau bagaikan remuk, begitu juga 
jari-jari dan kukunya terlepas. 
 
Tunwan manmatta dumilah winéh pradipta, 
sakṣat hasta manasijāngawé saharṣa, 
donyangambila ri sirang susatya déwī 
Āgyāngaywa turida rāga harṣa ri twas. 
Kakawin Smaradahana, Wirama 
Praharṣiṇi, XXIII.2) 
Terjemahan: 
Tempat beliau Sang Hyang Smara dibakar 
membuat suasana terang bersinar menyala, 
Bagaikan tangan beliau Sang Hyang Smara 
memanggil sangat senang, 
Tujuannya akan mengambil Déwī Ratih yang 
begitu tulus dan setia, 
Barangkali tujuan beliau supaya cepat-cepat 
bertemu asmara yang begitu membahagiakan 
hati dan pikiran (Sudirawan, 2017: 78). 




JURNAL PANGKAJA VOL 22, NO 1, JANUARI-JUNI 2019 
Yan ton rūpanikang apuy katon saméru, 
Swāmingkwīki dhateng awéh 
kaliṇamargan, 




Beliau akan melakukan Pati Brata dan bisa 
melihat penderitaan beliau hilang, 
Sesudah melihat api yang berkorbar bagaikan 
seperti gunung, 
Kini datanglah kakanda, berilah petunjuk 
tentang jalannya kematian, 
Demikian perkataan beliau Déwī Ratih 
didalam hati, segera beliau bergegas 
(Sudirawan, 2017: 78). 
Nāhan ling smaradayitāmuhun mamūja, 
Yogajñānanira nirāśrayāmbek ahning, 
Sāmpun mangkana tumedun sire hyang agni, 
katrīṇi priya paricārakā payāsrang. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama 
Praharṣiṇi, XXIII.7) 
Terjemahan: 
Demikian perkataan beliau Déwi Ratih 
memohon dan berdoa, 
Seketika mengheningkan pikiran melakukan 
Yoga Nirasraya, 
Setelah itu terjun beliau kekobaran api, 
Bertiga bersamaan dan juga diikuti oleh 
para dayang beliau yang begitu sayang 
(Sudirawan, 2017: 79). 
 
Sangsiptan kapatinirang patibratākūng, 
Ngkān panggih manasija tanpa rūpa 
māwās, 
Kālih tan wenang asamāgamārddha 
képwan, 
Lwir wāhyéndriya taya sādhané 
(Kakawin Smaradahana, Wirama 
Praharṣiṇi, XXIII.9) 
Terjemahan: 
Kesimpulannya tentang cerita kematian 
beliau setia kepada suami, 
Ditempat itu ditemukan beliau Sang Hyang 
Smara memang benar tidak mempunyai raga, 
Dan lagi tidak bisa melakukan cinta asmara 
karena begitu gelisah, 
Semua yang menjadi kesukaan di alam 
nyata (sekala), tidak akan bisa digunakan 
melakukan senggama (Sudirawan, 2017: 80). 
Berdasarkan kutipan teks diatas bahwa 
diceritakan kisah Sang Hyang Smara dan Dewī 
Ratih pengorbanan beliau yang begitu besar. 
Bahwa cinta kasih memang mengidikasikan 
adanya pengorbanan, dimana cinta kasih yang 
tulus segala apapun dikorbankan. Disinilah nilai 
pengorbanan yang diperankan oleh Sang Hyang 
Smara dan Déwī Ratih atas dasar kesetiaannya 
saling mengiringi meyatu dalam ajalnya walalupun 
raganya tidak akan bisa bersatu kembali. Sesuai di 
dalam kitab Manawa Dharmasastra menyebutkan: 
Anyonyasyāvy abhicāro, 
Bhaved āmaraṇāntikah, eṣa 
dharmaḥ samasena jñeyaḥ 
strī puṁsayoḥ paraḥ 
(Manawa Dharmasastra, IX.101) 
Terjemahan: 
Hendaknya supaya hubungan yang setia 
berlangsung sampai mati, singkatnya, ini 
harus dianggap sebagai hukum yang tertinggi 
bagi suami dan istri (Pudja, 2004: 463). 
Berdasarkan kutipan teks di atas 
menunjukkan bahwa kesetian pasangan suami 
istri sampai ajal kematian ini sesuai dalam kutipan 
Kakawin Smaradahana bahwa Pengorbanan Sang 
Hyang Smara dengan Déwi Ratih sebagai wujud 
kasih sayang, kesetiaan serta bhakti. Sehingga 
rela mengorbankan nyawanya demi keselamatan 
jagat.Walaupun ia mengetahui kalau kematiannya 
tersebut tidak akan bisa mempersatukan raga 
kembali, namun jiwanya akan tetap bersatu. Nilai 
pengorbanan tersebut merupakan sebuah yadnya 
wujud pengabdian dengan tulus dan bhakti. 
2. Nilai Siwam 
Konsep Siwam diidentikan pada  nilai-  
nilai ketuhanan yang juga menyangkut kesucian. 
Adapun unsur siwam yang terkandung dalam 
cerita Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih pada 
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Dyah pamwitning akūng tinalyan unang 
kawilet I receping tapih suji, 
Sangsarā ngwang aleh rinimpus I lulutku 
pinahateguhing raras hati, 
Mantang matya kasingsetan turida rāga 
lukarana besur kenéng lara, 
Rapwan śighra huwā larangku dhatengéng 
wukir alaleh alanteran jurang. 
(Kakawin Smaradahana, 
Wirama Rāgakusuma, III.3) 
Terjemahan: 
Paduka sebagai dewanya asmara dan paduka 
yang mengikat semua makhluk hidup, 
Paduka sebagai sarinya pertemuan asmara 
laki-laki dan perempuan sudi kiranya 
menyusup kedalam pikiran dan perasaan, 
Buatlah supaya timbul rasa kasih dalam 
pikiran orang yang terbakar oleh api asmara, 
Tancapkanlah kasih dan cinta dan sirami 
dengan kesejukan orang yang menderita cinta 
kasih dan asmara menggelora (Sudirawan, 
2017: 15). 
Berdasarkan pada kutipan teks diatas bahwa 
cerita terbakarnya Sang Hyang Smara dan Dewī 
Ratih melalui api yang keluar dari mata ketiga 
Bhaṭara Śiwa. Beliau smara ratih dikutuk oleh  
Bhaṭara Śiwa sehingga penjelmaan smara ratih 
ini akan menyusup segala sarwa prani(semua 
makhluk) dimana Sang Hyang Smara akan 
menyusup dalam jiwa laki-laki dan dewi ratih 
akan menyusup dalam jiwa wanita. Menurut 
Suarka (wawancara, 26 januari 2018) mengatakan 
bahwa simbol api dalam terbakarnya Sang  
Hyang Smara dan Dewī Ratih dikatakan sebagai 
api dharmaning kahuripan yang berarti api 
sesungguhnya esensi dari kehidupan ini. Bahwa 
api sebagai utpeti, sthiti, pralina yaitu kehidupan 
mulai dari api, bersumber dari api dan bahkan 
kembali (lebur) pada api. Maka dengan demikian 
nama smaradahana diartikan sebagai api asmara. 
Menurut Subali (2007: 15) menyatakan bahwa 
api (agni) memberikan spirit atau tenaga bagi 
makhluk hidup, guna melangsungkan kehidupan. 
Dalam tradisi upacara Hindu, api tidak dapat 
terpisahkan dalam melancarkan berhasil atau 
tidaknya suatu upacara. Kehadiran api dalam 
sebuah upacara, merupakan sarana atau sebagai 
saksi. Dengan demikian melalui simbol penyatuan 
api asmara Sang Hyang Smara dan Dewī Ratih 
yang dikaitkan pada kehidupan berumah tangga 
diharapkan mampu menciptakan kehidupan 
berkeluarga yang harmonis serta tujuannya untuk 
memperoleh keturunan. 
Panitah tripurāntaké wekangku, 
Ratih ing strī smara ring lanang padhayu, 
Kita rāga lulut ring ring indriyāmor, 
Wetuning sparṣana śukraśoṇi tānghis. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama 
Ūpacaṇdhaśika, XIX.17) 
Terjemahan: 
Dikarenakan titah beliau Bhaṭara Śiwa, 
nanda putra bapa, 
Déwi Ratih sebagai istri bertemu dengan 
Sang Hyang Smara sebagai suami sama- 
sama baik, 
Nanda sebagai raga suksma hanyut dalam 
keinginan (indriya), 
Muncul pada saat pertemuan Kama Bang 
dan Kama Petak menyembul (Sudirawan, 
2017: 65). 
 
Sang sipta mātra gatining sura sangghya 
tuṣṭa, 
Sang mūlaning cinarité kigumantyawarṇnan, 
Hyang kāma sanggeseng apiṇdha ratih nira 
asih, 




Hentikan sejenak tentang kegembiraan 
semua para Dewata, 
Beliau yang diceritakan dibagian awal 
selanjutnya masih diceritakan, 
Sang Hyang Smara yang sudah terbakar 
dengan Déwī Ratih yang sangat berbhakti, 
Pada alam yang kosong (Suksma) penjelmaan 
beliau karena terkena kutukan beliau itu 
sekarang diceritakan (Sudirawan, 2017: 
121). 
Sangsipta mangkana wilāśanirān 
pasaṇdhing, 
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strī, 
Ānghing samādhi japa mantra tekéng 
kamokṣan, 
Pūjangkusing jenek apun diwa ratrikalpa. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama 
Basantatilaka, IV.6) 
Terjemahan: 
Demikianlah perbuatan beliau yang sedang 
berdua atau bersanding 
Sesuai  dengan   yang   tersirat   dalam 
Kāma Tantra, yang paling utama adalah 
bersenggama dengan istri, 
Hanya samādhi japa mantra dan kamoksan, 
Dan juga puja yang ditekuni oleh beliau 
dalam melakukan pertemuan asmara siang 
maupun malam (Sudirawan, 2017: 21). 
Hétunyān sumurup I citta nīlakaṇṭa, 
Śighrāmor I yupasikang manah lulut kūng, 
Śrī déwī ratih apisan lawan bhaṭarī, 
Munggu ngkā pinaka manah sirān sarāga. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama 
Praharṣiṇ, XXIII.10) 
Terjemahan: 
Hal itu menyebabkan beliau mengikuti 
tujuan Bhaṭara Śiwa, 
Dengan cepat beliau menyatu kedalam jiwa 
Bhaṭara Śiwa, sangat senang hatinya, 
Beliau Déwī Ratih menyatu kedalam jiwa 
Bhaṭari Giri Putri, 
Ditempat itu beliau tinggal sehingga 
menyebabkan pikiran beliau Bhaṭari Giri 
Putri menjadi kasmaran (Sudirawan, 2017: 
80). 
Berdasarkan kutipan teks diatas menyatakan 
bahwa sesungguhnya dalam Kāma Tantra 
disebutkan Sang Hyang Smara dengan sakti-Nya 
Déwī Ratih tidak bisa dipisahkan dan mengalami 
penyatuan. Tuhan dalam personifikasinya sebagai 
Dewa Asmara atau diwujudkan Sang Hyang 
Smara dengan Déwī Ratih. Dalam Kakawin 
Smaradahana bahwa Sang Hyang Smara dengan 
Déwī Ratih merupakan pasangan sepasang Dewa 
Dewi sebagai simbol Dewa asmara. Sang Hyang 
Smara disebut juga dengan Dewa Kāma yang 
menurut Maswinara (1997: 41-42) bahwa Kāma 
bukan hanya sekedar kasih sayang (cinta kasih), 
keinginan sensual, nafsu birahi. Melalui kāma 
seseorang dapat meraih kesatuan dan realitas. 
Kāma sebagai prinsip keinginan yang merupakan 
sumber keberadaan dan mulainya penciptaan. Jadi 
sesuai dengan kutipan teks Kakawin Smaradahana 
di atas bahwa jiwa kāma yang diwujudkan sebagai 
Sang Hyang Smara dengan Déwī Ratih merasuk 
ke dalam jiwa Bhaṭara Śiwa dan Bhaṭarī Giri 
Putri dengan tujuan untuk menciptakan nafsu 
asmara sehingga Bhaṭara Śiwa dan Bhaṭarī Giri 
Putri melakukan penyatuan dan menghasilkan 
keturunan. 
Berdasarkan kutipan di atas juga menyatakan 
bahwa simbol Sang Hyang Smara dengan Déwī 
Ratih memiliki kekuatan yang diwujudkan pada 
ritual religius dalam ritual keagamaan upacara 
Manusa Yajña untuk keberlangsungan kehidupan 
seseorang.  Khususnya  pada  masyarakat   di 
Bali umat Hindu melaksanakan ritual upacara 
Manusa Yajña yang tergolong pada upacara 
mepandes (potong gigi) dan upacara pawiwahan 
(perkawinan). Seperti contoh salah satu sarana 
persembahan upakara pada ritual upacara 
pawiwahan (perkawinan) umat Hindu di Bali 
dengan mempersembahkan Sesayut Smara Ratih. 
Sesayut Smara Ratih ini merupakan simbol 
dimana dewa asmara merasuk ke dalam kehidupan 
berumah tangga melalui mempelai pasangan 
penganten suami istri tersebut sehingga diharapkan 
terjalin keluarga yang harmonis. Kemudian simbol 
Sang Hyang Smara Ratih terdapat pada salah  
satu sarana upakara yang dipersembahkan dalam 
upacara Manusa Yajña mapandes yaitu simbol 
bale gading. Bale Gading dibuat berbetuk gedong 
berwarna kuning berfungsi sebagai palinggih Sang 
Hyang Smara Ratih karena beliau merupakan 
lambang cinta kasih. Mengingat bahwa warna 
kuning merupakan simbol kesucian dan cinta 
kasih sehingga diharapkan mampu memberikan 
keberhasilan, membasmi penyakit dan mengusir 
kejahatan dan yang paling utama adalah memberi 
cinta kasih. 
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3. Nilai Sundaram 
Sundaram merupakan salah satu konsep yang 
berkaitan dengan hal-hal keindahan. Adapun nilai- 
nilai keidahan pada cerita Sang Hyang Smara dan 
Dewi Ratih dalam Kakawin Smaradahana untuk 
menjaga kesejahteraan dalam mempertahankan 
hubungan rumah tangga sebagai pasangan suami 
istri yaitu dicermati dari nilai seksualitasnya. 
Kebutuhan seks adalah salah satu kebutuhan pokok 
yang harus dipenuhi dalam berhubungan suami 
istri dalam berumah tangga. Seksualitas menjadi 
peranan penting dalam sebuah rumah tangga, 
agar pasangan suami istri mencapai kebahagiaan. 
Kenikmatan seksual (kama) merupakan salah satu 
yang ada dalam dunia kakawin. Dalam Kakawin 
Smaradahana diceritakan hubungan seksualitas 
yang diperankan oleh Sang Hyang Smara dengan 
Déwī Ratih. Jika dilihat dari namanya Smara 
dalam Kamus Bahasa Sanskerta-Indonesia (2007: 
304) artinya asmara, cinta sedangkan Ratih atau 
Rati dalam Kamus Bahasa Sanskerta-Indonesia 
(2007: 260) artinya kesenangan, pengikatan, 
penggambungan, dewa cinta atau asmara. Jadi 
ketika dicermati dari arti nama tersebut bahwa 
Sang Hyang Smara dengan Déwī Ratih sebagai 
dewa asmara merupakan pasangan suami istri 
munculnya dorongan nafsu birahi yang menjadi 
pengikat sehingga menimbulkan hasrat untuk 
melakukan suatu hubungan senggama dalam 
menikmati asmara atau proses bercinta. Berikut 
kutipannya dalam Kakawin Smaradahana: 
Śrī manmathāwuwuh ikāng madarāga ring 
twas, 
Yan ton manisni muka sang kusumāstra putrī, 
pañcéndryāmiṣaya marmma tekéng swacitta, na 
hétuning marek angol manukup sakahyun. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama 
Basantatilaka, IV.3) 
Terjemahan: 
Sang Hyang Smara merasa bertambah rasa 
kasih dan cinta beliau bergejolak dalam 
pikiran, 
Baru menatap wajah Déwī Ratih begitu 
mempesona, 
Pañca Indriya menyusup dalam pikiran 
beliau, 
Itu yang menyebabkan beliau  mendekat 
dan merangkul seraya mendekap mengikuti 
naluri beliau (Sudirawan, 2017: 20). 
Sangsipta mangkana wilāśanirān 
pasaṇdhing, 
Bwat kāmatantra winiśéṣa kasangganing 
strī, 
Ānghing samādhi japa mantra tekéng 
kamokṣan, 
Pūjangkusing jenek apum diwa ratrikalpa. 
(Kakawin Smaraahana, Wirama Basantatilaka, 
IV.6) 
Terjemahan: 
Pendek kata demikianlah perbuatan beliau 
yang sedang berdua atau bersanding, 
Sesuai dengan yang tersirat dalam 
Kama Tantra yang paling utama adalah 
bersenggama dengan istri, 
Hanya samadhi japa mantra dan kamoksan, 
Dan juga puja pamungu yang ditekuni oleh 
beliau dalam melakukan pertemuan asmara 
siang maupun malam (Sudirawan, 2017: 
21). 
Sesungguhnya Kakawin Smaradahana dalam 
pemaparan mengenai seksualitas yaitu berupa 
gairah, sensasi fisik, serta daya pikat. Pengikat 
seksualitas ini yang dipancarkan oleh tokoh wanita 
dalam Kakawin Smaradahana yaitu peran Déwī 
Ratih. Dalam kitab Manawa Dharmasastra IX.33 
menyebutkan tentang seksualitas sebagai berikut: 
kṣetrabhūtā smṛtā nāri, 
bijabhūtaḥ smṛtaḥ pumān, 
kṣetrabīja samāyogāt, 
sambhavaḥ sarva dehinām 
(Manawa Dharmasastra, IX.33) 
Terjemahan: 
Menurut semerti wanita dinyatakan sebagai 
tanah, laki-laki dinyatakan sebagai benih, 
hasil terjadinya jazad jasmani yang hidup 
terjadi karena melalui hubungan antara tanah 
dengan benih (Pudja, 2004: 446). 
Berdasarkan teks di atas dijelaskan bahwa 
wanita  diumpamakan  sebagai  bumi  (tanah)  
dan laki-laki (pria) disamakan dengan bibit. 
Antara bumi atau tanah dengan bibit mempunyai 
kedudukan dan peranan yang sama untuk 
menentukan segala kehidupan. Melalui pertemuan 
antara benih dengan bumi mengakibatkan adanya 
kelahiran dan kehidupan. Menurut Titib (2016: 
23) menyatakan Wanita merupakan sumber 
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prthivi (Ibu Bumi) yang memberikan kesuburan 
kepada bumi. 
Sesungguhnya seksualitas ini tidak hanya 
dari dorongan nafsu untuk menikmati kepuasan 
dalam berhubungan badan saja, namun ketika 
mampu melakukan hubungan seksual ini dapat 
mempengaruhi kenikmatan menjalin asmara 
untuk lebih mempererat kekuatan cinta, kasih 
sayang, dan kesetiaan dalam hubungan pasangan 
suami istri. Menurut Widnya dalam Suwantana 
(2011: xii) mengungkapkan bahwa seks adalah 
seni cinta yang mengajarkan bagaimana 
melindungi dan saling mengerti satu sama 
lainnya, bagaimana memperbaiki kebahagiaan 
dan semangat di dalam kehidupan pasangan. Ini 
membantu mengembangkan saling pengertian 
antara seseorang dengan yang lainnya dan dalam 
memandang lingkungan. Ini merupakan kekuatan 
positif yang menyatukan tidak hanya dua badan, 
tetapi juga dua kepribadian secara menyeluruh 
demi keagungan keduanya. 
 
III. Simpulan 
Berdasarkan pada uraian-uraian pembahasan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa kakawin 
smaradahana dapat dideskripsikan melalui 
karakteristik tokoh utamanya yaitu Sang Hyang 
Smara dan Dewi Ratih yang memberikan 
gambaran bahwa terkandung suatu ajaran cinta 
kasih. Tentunya ajaran cinta kasih ini dihubungkan 
kedalam aspek perkawinan Hindu. Menurut 
ajaran agama Hindu ada salah satu konsep jenjang 
kehidupan yaitu salah satunya menampaki masa 
Grahasta Asrama atau kehidupan dalam berumah 
tangga. Ajaran Gṛhasta Aśrama yang tertuang 
dalam beberapa kutipan dialog Sang Hyang 
Samar dan Dewi Ratih tersebut menunjukan 
bahwa seorang pasangan suami istri harus mampu 
menjaga hubungan supaya tetap berlandaskan pada 
kesetiaan. Dimana dalam membina keluarga yang 
berbahagia kekal abadi dapat dicapai bilamana di 
dalam rumah tangga tejadi keharmonisan serta 
keseimbangan.  Pada  jenjang  gṛhasta  aśrama 
atau sudah dalam kehidupan berumah tangga 
diharapkan mampu membina rumah tangga 
dalam menciptakan keluarga yang sukhinah yaitu 
keluarga yang bahagia lahir dan batin. Tujuan 
utama dalam berumah tangga didasarkan atas 
satyam, sivam dan sundaram. 
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